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ABSTRAK 
 

ANALISIS TINGKAT LITERASI KEUANGAN PADA PELAKU UMKM 
DI KAWASAN KLINIK PRATAMA BULAN MULYA            

KECAMATAN TUALANG KABUPATEN SIAK 

Oleh  

ROSPITA YANTI BR. SITORUS 

185210473 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat literasi keuangan 
pada pelaku UMKM di kawasan Klinik Pratama Bulan Mulya Kecamatan 
Tualang Kabupaten Siak dengan menggunakan teknik analisis deskriptif 
kuantitatif. Penelitian ini meliputi indikator pengetahuan keuangan, tabungan dan 
pinjaman, investasi dan asuransi. Jenis data yang digunakan adalah data primer 
dengan membagikan kuesioner kepada seluruh responden. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa tingkat literasi keuangan pada pelaku usaha di Kawasan 
Klinik Pratama Bulan Mulya Kecamatan Tualang Kabupaten Siak yang tergolong 
dalam kategori sedang. 

Kata Kunci : Literasi Keuangan, Pedagang, Klinik Pratama Bulan Mulya 
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ABSTRACT 

ANALYSIS OF THE LEVEL OF FINANCIAL LITERATURE ON MICRO 
SMALL AND MEDIUM ENTERPRISES IN THE AREA PRATAMA 

CLINIC OF MONLY MULYA TUALANG DISTRICT SIAK REGENCY 

By 

ROSPITA YANTI BR. SITORUS 

185210473 

 

The purpose of this study was to determine how the level of financial 
literacy in micro, small and medium enterprises in the Pratama Bulan Mulya 
Clinic area, Tualang District, Siak Regency using quantitative descriptive analysis 
techniques. This research includes indicators of financial knowledge, savings and 
loans, investment and insurance. The type of data used is primary data by 
distributing questionnaires to all respondents. The results of this study indicate 
that the level of financial literacy in business actors in the Pratama Bulan Mulya 
Clinic Area, Tualang District, Siak Regency is in the medium category. 

Keywords: Financial Literacy, Traders, Month Mulya Primary Clinic 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang Masalah :  

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) Memilik dominasi peran 

yang besar pada perekonomian di Indonesia. Berdasarkan data dari Kementrian 

Koperasi dan UMKM, pada akhir tahun 2014, terdapat sekitar 57,9 juta pelaku 

UMKM, dengan kontribusi PDB sebesar 58,92% dan kontribusi dalam 

penyerapan tenaga kerja sebesar 97,30%. (Sari dan Sari, 2014). Agar peran pelku 

UMKM terus dapat bertahan bahkan dapat meningkat, diperlukan pengetahuan 

dan literasi keuangan yang cukup. Dengan penguasaan pengetahuan dan literasi 

keuangan yang cukup mereka akan mampu mengelola keuangan dengan seefesien 

mungkin. Para pelaku UMKM menururt Hilgert, dkk (2003) serta Cude, dkk 

(20060 perlu mengetahui bagaimana mengelola keuangan serta bagaimana teknik 

berinvestasi. 

     Era digitalisasi 4.0 menuju 5.0 pada sektor UMKM masih rendah di 

sebabkan kurangnya sosialisasi dan edukasi dikalangan usaha mikro Menengah 

sebagai upaya untuk membangkitkan pelaku usaha yang terdampak secara 

ekonomi terutama dari segi pendapatan akibat pandemic covid 19 dan pemerintah 

seharusnya melakukan sosialisasi dan edukasi secara merata kepada masyarakat 

Indonesia terkait layanan keuangan digital seperti pada penggunaan transaksi 

dalam berinvestasi, asuransi dan tabungan/pinjaman melalui kartu kredit, debit e-

money ataupun mengunakan server kode QRIS. Usaha mikro kecil menengah ini 
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paling banyak pelaku usaha di Indonesia yaitu sekitar 90% namun pada umum 

nya kurang memiliki kemampuan dan pengetahuan serta keterampilan dalam 

mengelola keuangan pribadi nya.  

     Di tengah krisis moneter pada tahun 1998 dan sektor yang tetap bertahan 

adalah hanya sektor UMKM, peristiwa tersebut seolah-olah terulang kembali 

dengan kondisi pandemic Covid 2019 saat ini bahwa terjadinya penurunan omzet 

penjualan seperti penjual makanan ringan dan sejenisnya, pedagang asongan atau 

kaki lima, restoran/warung makan hingga yang berjualan di pasar yang dapat 

menghambat aktivitas pelaku usaha cenderung semakin berkurang dan membuat 

pendapatan para pelaku usaha tersebut anjlok.  

     Adanya kondisi seperti itu membuat mereka merasa kesulitan dalam 

menyeimbangkan arus kas termasuk dalam memenuhi kebutuhan produksi karnea 

omzet yang tidak sesuai dengan harapan bahkan pelaku UMKM banyak yang 

merugi dan gulung tikar yang akan berdampak pada tingkat literasi keuangan. 

Menurut Victoria Simanungkalit selaku Deputi bidang produksi dan pemasaran 

Kemenkop (2020) mengatakan  bahwa ada empat permasalahan yang sering 

terjadi pada pelaku UMKM yaitu penurunan permintaan, pemasaran produk, akses 

bahan baku dan rendah nya SDM. Cara pemerintah mendukung UMKM agar 

tetap bertahan yaitu dengan memberikan intensif dan stimulasi sebesar Rp. 123,4 

triliun. 

     Remund (2010) mengungkapkan bahwa literasi keuangan adalah seorang 

individu harus memahami arti pentingnya konsep-konsep keuangan dan memiliki 
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kapasitas dan kepercayaan diri dalam menangani dana pribadi yang tepat 

termasuk dalam pengambilan keputusan investasi dan perencanaan keuangan 

dalam jangka panjang maupun jangka pendek. Kemudian menurut Arianti (2020) 

mengatakan  bahwa literasi keuangan dipengaruhi oleh faktor asuransi, investansi, 

tabung (pinjaman) dan pengetahuan konsep keuangan. artikel ini berkaitan dengan 

artikel Suryanto & Rasmini (2018) mengungkapkan bahwa pendidikan dan 

pendapatan usaha memiliki pengaruh pada tingkat literasi keuangan .  

     Di wilayah Provinsi Riau Kecamatan Tualang Kabupaten Siak Terdapat 

salah satu Klinik Pratama Bulan Mulya. Klinik Pratama Bulan Mulya merupakan 

Klinik terbesar di desa Perawang Kecamatan Tualang yang berdekatan dengan 

Masjid Nurul Hidayah. Di kawasan Klinik Pratama Bulan Mulya Kecamatan 

Tualang Kabupaten Siak Terdapat banyaknya pelaku usaha yang dapat 

menghasilkan keuntungan dari beberapa Usaha Mikro Kecil Menengah dalam 

meningkatkan ekonominya. Area  yang setiap harinya banyak pengunjung orang-

orang yang berobat ke Klinik ini, selain itu pengunjung yang mampir untuk shalat, 

kini dimanfaatkan oleh pelaku usaha untuk berjualan , mulai dari jajanan kuliner, 

minuman, fotocopy, conter, hingga tokoh harian. 
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Sumber : Data Survei, 2022 

Pada table diatas terdapat beberapa usaha mikro kecil dikawasan Klinik 

Pratama Bulan Mulya Kecamatan Tualang Kabupaten Siak salah satu nya yaitu 

usaha mikro kecil seperti kuliner dan minuman yaitu sebanyak 19 pelaku, Usaha 

Fotocopy sebanyak 4 pelaku, usaha bengkel sebanyak 2 pelaku, usaha counter 

sebanyak 3 pelaku, usaha pakan ternak sebanyak 2 pelaku, usaha toko harian 

sebanyak 5 pelaku.  

            Tabel 1.1 Data UMKM Kawasan Klinik Bulan Mulya Perawang 

No Nama Usaha Jenis Usaha Jumlah 

1 Usaha Mie Ayam Bakso 

Kuliner 

3 

2 
Usaha Es Rumput Laut  

2 

3 Usaha Ampera  4 

4 Usaha Rumah Makan 4 

5 Usaha Sarapan  4 

6 Usaha Nasi Goreng 2 

  19 

7 Usaha Fotocopy Fotocopy 4 

8 Usaha Bengkel  Bengkel  2 

9 Usaha Ponsel Konter   3 

10 Usaha Raja Petshop Pakan Ternak 2 

 11 Usaha Toko Harian Toko Harian 5 

 16 

Jumlah  35 
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Banyak pelaku usaha mengalami perubahan usahanya yang disebabkan 

karena sulitnya pelaku usaha dalam mengakses permodala tetapi para pelaku 

usaha mikro kecil yang berada di kawasan Klinik Pratama Bulan Mulya sedikit 

demi sedikit memberikan pengaruh yang lebih positif yang merubah sifat da sikap 

pelaku usaha mikro yang di kawasan Klinik Bulan Mulya tersebut. Sehingga 

diperlukan penelitian lebih lanjut disebabkan pentingnya memahami tentang 

permasalahan tingkat literasi keuangan. 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan diatas mengenai pentingnya 

pemahaman akan literasi keuangan dan prilaku keuangan yang harus dimiliki oleh 

setiap orang khususnya para pelaku usaha, maka penulis tertarik melakukan 

penelitian lebih lanjut yaitu tentang “ Analisis Tingkat Literasi Keuangan pada 

pelaku UMKM Di Kawasan Klinik Pratama Bulan Mulya Kecamatan 

Tualang Kabupaten Siak. 

1.2   Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dinyatakan rumusan masalah 

penelitian ini tentang “Bagaimana tingkat literasi keuangan pada pelaku UMKM 

di Kawasan Klinik Pratama Bulan Mulya Kecamatan Tualang Kabupaten Siak?” 

1.3   Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui dan menganalisa bagaimana tingkat literasi keuangan 

pada pelaku UMKM di kawasan Klinik Pratama Bulan Mulya Kecamatan 

Tualang Kabupaten Siak. 
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1.3.2 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian analisis tingkat literasi keuangan pada pelaku 

UMKM di kawasan Klinik Pratama Bulan Mulya Kecamatan Tualang Kabupaten 

Siak  

a. Bagi akademis 

1. Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi (S.E) 

di jurusan Manajemen SI Fakultas Ekonomi Universitas Islam Riau. 

2. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi untuk penelitian 

selanjutnya terutama penelitian yang berkaitan dengan analisis tingkat 

literasi keuangan pada pelaku UMKM  

b. Bagi pelaku usaha 

Bagi pelaku usaha di harapkan penelitia ini dapat di jadikan pedoman atau 

informasi agar tetap dapat meningkatkan pengetahuan mengenai literasi 

keuangan. 

c. Bagi peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti di harapkan dari hasil penelitian ini bisa memberikan manfaat 

berupa tambahan pengetahuan dan informasi kepada penulis yang berkaitan 

dengan masalah yang di teliti.  
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BAB II  

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

2.1 Usaha Mikro Kecil Menegah (UMKM) 

2.1.1 Pengertian UMKM 

Berdasarkan pada Undang-Undang No. 20 Tahun 2008, pengertian Usaha 

Mikro kecil dan Menengah adalah: 

1. Usaha Mikro adalah usaha ekonomi produktif milik orang perorangan 

dan/atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro 

sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini. 

2. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 

dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan 

anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau 

menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari Usaha Menengah 

dan Usaha Besar yang memenuhi kriteria Usaha Kecil sebagaimana dimana 

dimaksud dalam Undang-Undang ini. 

3. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 

dilakukan orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak 

perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi 

bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan Usaha Kecil atau Usaha 

Besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan 

sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini. 

4. Dunia Usaha adalah Usaha Mikro, Usaha Kecil, Usaha Menengah yang 

melakukan kegiatan ekonomi di Indonesia dan berdomisi di Indonesia 
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2.1.2 Kriteria UMKM 

Berdasarkan Undang-Undang No. 20 Tahun 2008, Kriteria UMKM adalah: 

1. Kriteria Usaha Mikro adalah sebagai berikut: 

a. Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp. 50.000.000,00 (lima puluh 

juta rupiah) tidak termasuktanah dan bangunan tempat usaha. 

b. Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp. 300.000.000,00 (tiga 

ratus juta rupiah) 

2.  Kriteria Usaha Kecil adalah sebagai berikut: 

a.  Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp. 50.000.000,00 (lima puluh juta 

rupiah) samapi dengan pling banyak Rp. 500.000.000,00 (lima ratus juta 

rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha. 

b.  Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp. 300.000.000,00 (tiga ratus 

juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp. 2.500.000.000,00 (dua 

milyar lima ratus juta rupiah) 

3. Kriteria Usaha Menengah adalah sebagai berikut: 

a.  Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp. 500.000.000,00 (lima ratus juta 

     rupiah) sampai dengan paling banyak Rp. 10.000.000.000,00 (sepuluh 

     milyar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha. 

c. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp. 2.500.000.000,00 (dua 

milyar lima ratus rupiah) sampai dengan paling banyak Rp. 

50.000.000.000,00 (lima puluh milyar rupiah) 

     Selain berdasarkan UU No. 20 Tahun 2008. Kriteria UMKM berdasarkan 

sudut pandang perkembangannya dikelompokkan menjadi empat jenis, yaitu 
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livelihood activities, mikro enterprise, small dynamic enterprise, dan fast moving 

enterprise. 

a. Lifelihood activities merupakan UKM yang digunakan sebagai kesempatan 

kerja untuk mencari nafkah, yang lebih umum dikenal sebagai sector 

informal, seperti pedagang kaki lima. 

b. Micro enterprise merupakan UKM yang baru memiliki sifat pengerajin 

tetapi belum memiliki sifat kewirausahaan. 

c. Small dynamic enterprise merupakan UKM yang telah memiliki jiwa 

kewirausahaan dan mampu menerima pekerjaan subkontrak dan ekspor. 

d. Fast moving enterprise merupakan UKM yang telah memiliki jiwa 

kewirausahaan dan bersiap melakukan tranformasi menjadi usaha besar. 

    Menurut Peraturan Gubernur DKI No. 33 Tahun 2010, pedagang kaki lima 

adalah kegiatan usaha jasa perdagangan yang menempati prasarana kota, fasilitas 

sosial, dan fasilitas umum milik pemerintah daerah, tanah atau lahan milik 

perorangan atau badan yang telah mendapat izin dari gubernur atau kepala daerah. 

Jenis lokasi usaha mikro pedagang kaki lima terdiri dari lokasi binaan usaha 

mikro pedagang kaki lima, lokasi sementara usaha mikro pedagang kaki lima, 

lokasi usaha pedagang tanaman hias dan batu alam, lokasi pujasera UKM, lokasi 

terjadwal usaha mikro pedagang kaki lima, dan lokasi usaha terkendali usaha 

mikro pedagang kaki lima. Sarana dan fasilitas lokasi binaan usaha mikro 

pedagang kaki lima terdiri dari lahan tempat usaha terbuka, setengah tertutup atau 

tertutup yang dilengkapi dengan fasilitas sarana MCK, listrik, tempat sampah, dan 

papan nama lokasi. 
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2.1.3 Peran UMKM 

Sejarah perekonomian telah ditinjau kembali untuk mengkaji ulang peranan 

usaha skala mikro kecil dan menengah (UMKM). Beberapa kesimpulan, setidak-

tidaknya hipotesis telah ditarik mengenai hal ini. Pertama, pertumbuhan ekonomi 

yang sangat cepat sebagaimana terjadi di Jepang, telah dikaitkan dengan besaran 

sektor usaha kecil. Kedua, dalam penciptaan lapangan kerja di Amerika Serikat 

sejak perang dunia II, sumbangan UMKM ternyata tak bias diabaikan (D.L. Birch, 

1979 dalam Tambunan, 2013:3). Negara-negara berkembang yang mulai 

menbubah orientasinya ketika melihat pengalaman-pengalaman di negara-negara 

tentang peranan dan sumbangsih UMKM dalam pertumbuhan ekonomi. Usaha 

mikro kecil menengah (UMKM) memainkan peran-peran penting didalam 

pembangunan 27 dan pertumbuhan ekonomi, tidak hanya di Negara-negara 

sedang berkembang (NSB), tetapi juga di Negara-negara maju (NM). Di NM, 

UMKM sangat penting tidak hanya karena kelompok usaha tersebut menyerap 

paling banyak tenaga kerja dibandingkan dengan usaha besar (UB). Di NSB, 

khususnya Asia, Afrika, dan Amerika Latin, UMKM juga berperan sangat penting 

khususnya dari perspektif kesempatan kerja dan sumber pendapatan bagi 

kelompok miskin, distribusi pendapatan dan pengurangan kemiskinan. Serta 

pembangunan ekonomi pedesaan (Tambunan, 2012:1). Tambunan menambahkan, 

dilihat dari kontribusinya terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dan Ekspor 

Non-Migas, khususnya produk-produk manufaktur, dan inovasi serta 

pengembangan teknologi, peran UMKM di NSB relative rendah, dan ini 

sebenarnya perbedaan yang paling mencolok dengan UMKM di NM. 



11 
 

 
 

2.2 Literasi Keuangan 

2.2.1 Pengertian Literasi Keuangan 

Sesuai dengan laporan (ASIC, 2003), telah diakui di seluruh dunia bahwa 

literasi keuangan merupakan elemen penting dari stabilitas dan pertumbuhan 

ekonomi dan keuangan. Definisi literasi keuangan masih belum jelas. Literasi 

keuangan memiliki banyak definisi dalam penelitian yang ada karena pemerintah 

telah memberikan kebebasan kepada peneliti / penulis untuk mengekspresikan dan 

menganalisis literasi keuangan (Remund, 2010a). Literasi keuangan, pendidikan 

keuangan dan pengetahuan keuangan dapat digunakan secara bergantian seperti 

yang dikemukakan oleh (Al-Tamimi, H. A. H., & Bin Kalli, 2009).Sedangkan (S. 

J. Huston, 2010) berpendapat bahwa pendidikan keuangan dan pengetahuan 

keuangan hanyalah dua dimensi dari literasi keuangan dan bahwa literasi 

keuangan melampaui keduanya. (Anthes, 2004) mengusulkan definisi elaborative 

dari literasi keuangan pribadi sebagai kemampuan untuk mengetahui, 

menganalisis, mengelola, dan menginformasika tentang kondisi keuangan yang 

mempengaruhi kesejahteraan material seseorang. (OECD., 2013) mendefinisikan 

literasi keuangan sebagai perpaduan antara keterampilan, perilaku, kesadaran, 

sikap dan pengetahuan individu yang diperlukan untuk membuat keputusan 

keuangan yang sehat menuju pencapaian kesejahteraan finansial. Dengan 

demikian, denifisi tersebut mengungkapkan bahwa tiga determinan penting untuk 

menguji literasi keuangan adalah pengetahuan keuangan, perilaku keuangan dan 

sikap keuangan. ( Atkinson, A., & Messy, 2012) merekomendasikan hanya tiga 
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dimensi untuk menilai literasi keuangan karena dibenarkan dan digunakan secara 

luas dalam literature.  

2.2.2 Aspek-aspek dalam literasi keuangan 

Volpe, (1998) dalam Kewal, (2014) menyatakan bahwa literasi keuangan 

dibagi dalam 4 (empat) aspek, yaitu: 

a. Pengetahuan tentang keuangan pribadi secara umum (General Personal 

Finance Knowledge), meliputi pemahaman beberapa hal yang berkaitan 

dengan pengetahuan dasar tentang keuangan pribadi. 

b. Tabungan dan pinjaman (Saving and borrowing), bagian ini meliputi 

pengetahuan yang berkaitan dengan tabungan dan pinjaman seperti 

penggunaan kartu kredit. 

c. Asuransi (Insurance), bagian ini meliputi pengetahuan dasar asuransi 

dan produk-produk asuransi seperti asuransi jiwa dan asuransi 

kendaraan bermotor. 

d. Investrasi (Investment), bagian ini meliputi pengetahuan tentang suku 

Bungan pasar, reksa dana dan risiko investasi. 

2.2.3 Tingkat Literasi Keuangan  

     Menurut OJK, 2017, tingkatan literasi keuangan seseorang dapat dibedakan 

menjadi empat jenis tingkatan, yaitu :  

a)  Well Literate 

Pada tahap ini, seseorang memiliki pengetahuan dan keyakinan 

tentang lembaga jasa keuangan serta produk  dan jasa keuangan, termasuk 

fitur, manfaat dan risiko, hak dan kewajiban terkait produk dan jasa 
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keuangan, serta memiliki keterampilan dalam menggunakan produk dan 

jasa keuangan. 

b) Sufficient Literate 

Pada tahap ini, seseorang memiliki pengetahuan dan keyakinan 

tentang lembaga jasa keuangan serta produk dan jasa keuangan, termasuk 

fitur, manfaat dan risiko, hak dan kewajiban terkait produk dan jasa 

keuangan. 

c) Less literate  

Pada tahap ini, seseorang hanya memiliki pengetahuan tentang 

lembaga jasa keuangan, produk dan jasa keuangan. 

d) Not Literate 

Pada tahap ini, seseorang tidak memiliki pengetahuan dan keyakinan 

tentang lembaga jasa keuangan serta produk dan jasa keuangan, serta tidak 

memiliki keterampilan dalam menggunakan produk dan jasa keuangan, 

serta tidak memiliki keterampilan dalam menggunakan produk dan jasa 

keuangan. 

     Menurut Chen dan Volpe 1998 ( dalam Margaretha & Pambudhi, 2015), 

tingkatan literasi seseorang dapat dibedakan menjadi 3 jenis tingkatan, yaitu: 

1.  < 60% yang berarti individu memilih pengetahuan tentang keuangan 

yang rendah 

2.  60% - 79% yang berarti individu memilih pengetahuan tentang 

keuangan yang sedang. 
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3.  > 80% yang berarti individu memilih pengetahuan tentang keuangan 

yang tinggi. 

2.2.4  Indikator Literasi Keuangan  

Menurut Pendapat Chen da Volpe (1998) beberapa indikator  literasi 

keuangan antara lain: 

1. Pengetahuan umum tentang keuangan 

     Dari pengetahuan umum responden pelaku UMK dikataka masuk dalam 

kondisi rendh, hanya 56% yang mengetahui pengetahuan umum tentang lembaga-

lembaga  keuangan, produk dan layanannya. Lembaga keuangan seperti modal 

venture (3%), multifinance (9%), lembaga keuangan mikro (5%), manajer 

investasi (6%), perusahaan sekuritas (3%), baitul maal wa tamwil (9%) da bank 

wakaf mikto (2%) masih sangat asing di dengar oleh pelaku UMK dan bahkan 

tidak mengetahui peran dari lembaga-lembaga tersebut. 

2. Tabungan dan pinjaman 

     Tabungan dan pinjaman juga masuk dalam kondisi rendah dengan rata-

rata 56% yang memiliki tabungan dan pinjaman. Untuk tabungan masih 

belum secara keseluruhan yang memiliki rekening tabungan. Untuk produk 

giro 0%. Deposit 15 dan sisanya belum menggunakan.  

3. Investasi 

     Untuk investasi pelaku UMK masih belum menggunakannya. Produk 

pasar modal awam bagi masyarakat UMK. Maka dari itu diperlukan 

sosialisasi pasar  modal baik oleh akademis maupun dari pemerintah dan OJK 

untuk mensosialisasi pasar modal tersebut. Namun para responden memilih 
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menyimpan uang sendiri dirumah atau membelinya perhiasan emas serta 

membeli tanah sebagai media investasi.  

4. Asuransi  

     Sebanyak 72% UMK tidak menggunakan produk keuangan asuransi. 

Sisanya hanya 18% yang menggunakan produk asuransi . asuransi jiwa 6%, 

kendaraan 8%, dan lainnya seperti kebakaran. Itupun menyebar dibeberapa 

jenis kegiatan asuransi. Sepatutnya UMK menyadari risiko yang bersifat tidak 

pasti terhadap masa depa usahanya. Perlu perlindungan untuk memproteksi 

usaha mereka, yaitu asuransi. 

2.3 Penelitian Terdahulu 

     Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang mengukur dan menganalisis 

tingkat literasi keuangan, seperti dibawah ini : 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No Nama 
Peneliti 

Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian 

1. Tasya 

Desiyana 

(2015) 

Analisis Tingkat 

Literasi Keuangan pada 

Pelaku Usaha Mukro 

Kecil dan Menengah di 

Daerah Istimewa 

Togyakarta 

Variabel 

Bebas (X1) 

Tingkat 

Literasi 

Keuangan 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan tingkat 

literasi keuangan 

pemilik UMKM di 

kota tegal berada 

dalam kategori 

tinggi dengan rata-

rata 11,79  

2. Riski 

Amaliyah 

Analisis faktor yang 

mempengaruhi tingkat 

1. Gender 

2. tingkat 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan tingkat 
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No Nama 
Peneliti 

Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian 

dan Rini 

Setyo 

Witiastuti 

(2015) 

literasi keuangan 

dikalangan umkm kota 

tegal 

pendidikan 

3.  tingkat 

pendapatan 

literasi keuangan 

pemilik UMKM di 

kota tegal berada 

dalam kategori 

tinggi dengan rata-

rata 11,79  

2 Aribawa 

(2016) 

Pengaruh Literasi 

Keuangan Terhadap 

Kinerja dan 

Kerberlangsungan 

UMKM di JawaTengah  

Kinerja dan 

keberlanjutan 

usaha 

Hasil Penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

adanya Pengaruh 

Literasi Keuangan 

Terhadap Kinerja 

dan 

Keberlangsungan 

Usaha UMKM 

Kreatif di Jawa 

Tengah 

3. Susi 

Suryani 

(2017) 

Analisis literasi 

keuangan pada pelaku 

usaha mikro Di Kota 

Pekanbaru 

1. tingkat 

pendidikan 

terakhir 

2. pendapatan 

3. gender 

4. Usia 

Hasil penelitian ini 

tingkat literasi 

keuangan  

menunjukkan bahwa 

tingkat pendidikan 

dan pendapatan 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

tingkat literasi 

keuangan, 

sedangkan gender 

dan usia tidak 



17 
 

 
 

No Nama 
Peneliti 

Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian 

berpengaruh 

terhadap tingkat 

literasi keuangan 

pelaku UMKM. 

4. Indah 

Asrowati 

(2018) 

Analisis faktor 

pengaruh literasi 

keuangan terhadap 

pelaku UMKM kota 

Makassar (Studi Kasus 

Pasar Sentral 

1.  Jenis 

Kelamin 

2. Pendidikan  

3. Omset 

Perbulan 

4. Investasi 

5. Menabung 

dan 

Meminjam 

6. Asuransi 

Hasil penelitian ini 

terdapat memiliki 

pengaruh signifikan 

terhadap literasi 

keuangan. 

 

 

 

5. Prihatin, J 

& Maruf, 

A 

(2019) 

Analisis tingkat literasi 

keuangan pada pelaku 

usaha mikro kecil dan 

menengah kerajinan 

perak kotagede 

Yogyakarta 

1. Jenis 

kelamin 

5. Usia 

6. tingkat 

pendidikan 

terakhir 

7. lama usaha 

8. omzet 

penjualan 

perbulan 

Usia, tingkat 

pendidikan , lama 

usaha, serta 

pendapatan perbulan 

mempengaruhi 

tingkat literasi 

keuangan pada 

pelaku UMKM 

kerajinan perak di 

Yogyakarta.                         



18 
 

 
 

2.4 Kerangka Pemikiran 

     Untuk mengatur tingkat literasi keuangan peneliti menggunakan 4 indikator 

yaitu, pengetahuan literasi keuangan secara umum, tabungan dan pinjaman, asuransi 

dan investasi. Peneliti melihat tingkat literasi keuangan berdasarkan tiga kategori 

yaitu: tinggi, sedang dan rendah. Dalam penelitian ini kerangka pemikirannya 

sebagai berikut: 

 
Gambar 1. Kerangka Pemikiran Penelitian 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Literasi Keuangan 

Pengetahuan 
keuangan 

Tabungan& 
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Asuransi Investasi 
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Klinik Pratama Bulan Mulya 

Kecamatan Tualang 
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2.5 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah dan telaah pustaka yang telah 

dikemukakan diatas maka diajukan hipotesis sebagai berikut: “Diduga Terdapat 

Tingkat Literasi Keuangan pada pelaku UMKM di kawasan Klinik Pratama Bulan 

Mulya Kecamatan Tualang Kabupaten Siak” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



20 
 

 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kawasan Klinik Pratama Bulan Mulya Kecamatan 

Tualang Kabupaten Siak yaitu memberi koesioner pada pelaku usaha. 

3.2 Operasional Variabel Penelitian 

Tabel 3. 1  Definisi Operasional 

Variabel Dimensi Indikator  Skala  

Literasi Keuangan 

adalah suatu 

rangkaian proses 

atau kegiatan 

untuk 

meningkatkan 

pengetahuan, 

keterampilan dan 

keyakinan 

konsumen 

maupun 

masyarakat agar 

mereka mampu 

mengelola 

keuangan pribadi 

dengan baik. 

a. Pengetahuan 

umum 

tentang 

keuangan 

1. Paham akan pengetahuan 

keuangan 

2. Mengelurkan uang 

sesuai dengan kebutuhan 

3. Selalu menyisiskan uang 

untuk di tabung atau 

investasi  

4. Merancang keuangan 

untuk masa depan  

5. Selalu mendahulukan 

kebutuhan dibandingkan 

keinginan 

6. Merencanakan keuangan 

dengan baik 

7. Memiliki tingkat 

pengetahuan dengan baik 

pada hal-hal yang 

berkaitan dengan 

pembiayan keuangan 

Interval  
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Variabel Dimensi Indikator  Skala  

8. Sadar keuangan perlu 

direncanakan dengan 

baik 

9. Disiplin dalam 

mengeloladan mengatur 

keuangan 

10. Memahami bunga yang 

dikenakan untuk 

tabungan atau pinjaman 

11. Memiliki perencanaan 

keuangan untuk dana 

darurat 

12. Selalu melibatkan orang 

lain dalam melakukan 

perencanaan keuangan 

 b. Tabungan 

dan 

Pinjaman  

13. Lebih senang menabung 

dilembaga keuangan 

14. Mengunakan koperasi 

atau bank sebagai tempat 

saya menyimpan uang  

15. Menabung di Bank 

16. Meminjam di koperasi/ 

Bank 

 

 c. Asuransi  17. Memilih  produk-produk 

ditawarkan pada asuransi 

18. Merasakan manfaat 

memiliki produk 

asuransi  

19. Produk asuransi lebih 
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Variabel Dimensi Indikator  Skala  

menguntungkan 

20.  Ingin memiliki asuransi 

jiwa 

21.  Produk asuransi sesuai 

dengan kebutuhan 

 d. Investasi  22.  Memahami produk-

produk investasi 

23.  Berinvestasi sangatlah 

penting 

24.  Berinvestasi di produk-

produk seperti saham 

25.  Investasi lebih 

menguntungkan 

26.  Investasi lebih aman dan 

terpercaya 

 

 

3.3 Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pelaku usaha dikawasan di 

kawasan Klinik Bulan Mulya Kecamatan Tualang Kabupaten Siak yang 

berjumlah 35 responden . karena sedikitnya jumlah populasi , maka seluruh 

populasi dijadikan sebagai sampel yaitu dengan menyebarkan kuesioner terhadap 

seluruh sampel. 

3.4  Jenis dan Sumber data 

       Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer,  data 

primer diperoleh dengan menggunakan teknik penelitian lapangan. Penulis 

mengunjungi UMKM  secara langsung untuk mendapatkan datanya. Data primer 
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penelitian ini diperoleh berupa kuesioner diisi berupa tanggapan oleh responden 

pemilik UMKM pada pelaku pedagang dikawasan Klinik Bulan Mulya 

Kecamatan Tualang Kabupaten Siak. 

3.5  Teknik Pengumpulan Data 

        Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan menggunakan kuesioner. Kuesioner akan disebarkan secara offline dengan 

menyebarkan secara langsung kepada responden.  

3.6 Teknik Analisis Data 

3.6.1 Analisis Deskriptif 

Untuk menggambarkan tingkat literasi keungan pelaku UMKM yang bisa 

dikategorikan dalam tingkat pemahaman tinggi,sedang atau rendah. Analisis 

deskriptif yang dilakukan pada penelitian ini dengan menguraikan bagaimana 

karakteristik dari responden yaitu dalam hal pemilik UMKM. 

Golongan dan peniliaian literasi keuangan mengacu pada kategori yang 

ditetapkan Chen da Volpe (1998) dengan menggunakan rata-rata presentase nilai 

jawaban benar dan salah. Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi 

suatau data yang dilihat dari ilia maksimum, minimum, rata-rata (mean), median 

dan standar deviasi. Untuk penilaian pengelolaan keuangan usaha menggunakan 

interval kelas dari rata-rata nilai tertinggi dan terendah. 
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3.6.2  Uji Instrumen Kuesioner  

Instrumen penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data, agar data 

yang diperoleh mempunyai tingkat akurasi da konsisten yang tinggi , instrument 

penelitian yang digunakan harus valid dan reliebel. 

a.  Uji Validitas 

  Uji validitas digunakan untuk mengetahui apakah instrumen penelitian yang 

digunakan untuk memperoleh data tentang literasi keuangan valid di teliti atau 

tidak. Suatu instrument di katakan valid jika nilai r hitung >  r tabel. Dalam uji 

validitas dapat dicek melalui tingkat signifikan yaitu α 0,05 dengan demikian 

kuesioner di anggap valid (Ghozali, 2006). 

b.  Uji Reliabilitas 

Nilai reliabilitas atau r hitung  dari setiap variabel yang di uji akan dapat di 

lihat melalui SPSS dalam setiap pengujian variabel penelitian. Untuk 

mengetahui apakah data yang di uji reliabel atau tidak maka dilakukan dengan 

membandingkan nilai reliabilitas yang di tunjukan oleh nilai Cronbac’h Alpha 

dengan r tabel.  
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BAB IV  

GAMBARAN UMKM  

4.1 Sejarah UMKM Kecamatan Tualang 

Usaha kecil menengah saat ini memang tengah tumbuh di Negara kita. 

Meskin usaha kecil, namun perannya sangat penting dalam upaya turut menopang 

perekonomian nasional dan menciptakan banyak lapangan kerja baru. meski 

seseorang tidak mempunyai tidak mempunyai keterampilan, mereka bebas 

memilih peluang bisnis UKM apa saja yang ditekuni, diluar permodalan untuk 

membangun sebuah usaha kecil, seseorang hanya untuk tekad, niat, keseriuan 

dalam membangun usaha. Jumlah UMKM di Perawang juga termasuk banyak. 

Data UKM tersebut sangat berguna untuk mengelompokkan UKM di Perawang.  

Saat ini Di Perawang telah memiliki Klinik Koperasi dan Usaha Mikro, 

Kecil, Menegah (UMKM). Program ini diluncurkan oleh pemerintah Di Perawang 

melalui Dinas Koperasi  dan UKM ini akan menyediakan layanan pemgembangan 

usaha cepat, mudah, dan profesional berorientasi pemecahan masalah usaha. 

Klinik ini juga bertujuan mengurangi tingkat kemiskinan dan pengangguran 

dengan menciptakan dan menumbuhkan wirausaha baru serta sebagai upaya 

peningkatan pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan, dan memberikan 

pemgembangan usaha bagi masyarakat UMKM dan Koperasi . Dinas koperasi 

UMKM bertugas melakukan pembinaan dengan mengunjugi pelaku usaha untuk 

melihat bagaimana kualitas dan kemasan produk yang akan dipasarkan, serta 

memberikan solusi pemasaran.  
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a. Pengenalan Dasar UMKM di Perawang  

Usaha Kecil dan Menengah (UKM) mempunyai peran dan strategi dalam 

pembangunan ekonomi nasional, selain itu berperan dalam pertumbuhan ekonomi 

dan penyerapan tenaga kerja juga berperan dalam pendistribusian hasil-hasil 

pembangunan. 

b. Perkembangan UMKM di Perawang  

 Perkembangan terhadap sektor swasta merupakan suatu hal yang tidak perlu 

diragukan lagi. UKM memiliki peran penting dalam perkembangan usaha di 

Perawang. UKM juga merupakan cikal bakal dari tumbuhnya usaha besar. Usaha 

Kecil Menengah (UKM) harus terus ditingkatkan dan aktif agar dapat bersaing 

dengan perusahaan besar. Satu hal yang perlu diingat dalam pergembangan UKM 

adalah bahwa langkah ini tidak semata-mata merupakan langkah yang harus 

diambil oleh pemerintah dan hanya menjadi tanggung jawab pemerintah saja. 

c. Peran dan Fungsi UKM di Perawang  

 Penyediaan barang dan jasa  

     Penyedia barang dan jasa merupakan hal penting dalam usaha. 

Dengan begitu barang yang diperlukan pembeli mudah terpenuhi. Peran 

dan fungsi usaha kecil menengah adalah mengelola dan menjatuhkan 

berbagai jenis produksi atau barang dan jasa yang dibutuhkan. 

 Penerapan tenaga kerja  

     Tingginya tingkat pengangguran tidak seimbang dengan tersedianya 

lapangan pekerjaan. Dengan adanya usaha kecil dan menengah seperti ini 

dapat membantu penerapan tenaga kerja terhadap pengangguran . 
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semakin banyak usaha kecil tersebut itu merupakan salah satu penunjang 

keberhasilan usaha. 

 Meningkatkan taraf hidup 

     Dengan adanya usaha kecil menengah dapat meningkatkan taraf hidup 

pelaku usaha tersebut, apabila usaha yang dikelola berjalan dengan lancar 

sehingga keuntungan didapat menjanjikan. 

d. Kelebihan usaha kecil dibandingkan dengan usaha besar 

 Inovasi  

Dalam usaha kecil dan menengah banyak menggunakan strategi 

tersendiri dengan membuat suatu produk yang unik , supaya dapat menarik 

pelanggan menggunakan produk dari usaha kecil menengah tersebut. Suatu 

produk yang akan dipasarkan harus mempunyai daya tarik tersendiri bagi 

pelanggan dan dapat bersaing dengan usaha besar dengan kualitas dan 

pengelolaan yang dihasilkan produk tersebut.  

 Lebih fleksibel  

Lebih fleksibel karena pengorganisasiannya dan cara pengelolaan suatu 

produk paling sederhana dan lebih fleksibel dalam pelaksanannya 

dibandingkan dengan usaha besar. Selain itu usaha kecil menengah ini pun 

lebih fleksibel dalam produk-produk yang cepat atau kurang laku. 
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4.2 Sejarah Singkat Klinik  

1. Sejarah berdirinya Klinik Pratama Bulan Mulya 

 Klinik Pratama Bulan Mulya didirikan pada tanggal 12 November 2003 di 

Jalan Raya km. 6 No.8 Desa Perawang Barat Kecamatan Tualang Kabupaten 

Siak. 

2. Visi, Misi,  dan Motto Klinik Pratama Bulan Mulya 

Visi : 

Memberikan pelayanan kesehatan secara menyeluruh yang paripurna dan 

berkualitas. 

Misi : 

a. Memelihara dan meningkatkan pelayanan kesehatan individu, keluarga, 

dan masyarakat. 

b. Membudayakan sikap peka dan tanggap terhadap kebutuhan pasien 

c. Meningkatkan sumbar daya manusia dalam pelayanan kesehatan secara 

menyeluruh. 

d. Melengkapi sarana dan prasarana pelayanan kesehatan sesuai kebutuhan 

masyarakat. 

e. Menyediakan pelayanan kesehatan yang efektif dan efisien dengan 

mengutamakan prinsip kehati-hatian. 

Motto : Kesembuhan dan kepuasan anda merupakan kebahagiaan kami. 
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2. Kegiatan Pelayanan 

1. Balai Pengobatan : 

No. Izin : 440/BPMP2T/SIBP/VI/2015/07 

2. Rumah Bersalin : 

No. Izin : 440/BPMP2T/SIRB/VI/2015/04 

3. Kegiatan Penunjang Medis 

1. Apotek Bulan Mulya 

No. Izin : 440/BPMP2T/SIA/VI/2014/05 

2. Laboratorium Klinik 

Izin No. 441/DISKES-PSDK/SIP-ATLM/XIII/2017/02 

4. Jenis Pelayanan antara lain: 

a) Poliklinik Umum 

Dilayani oleh 7 orang dokter umum yang sudah berpengalaman. 

b) Poli Gigi 

Dilayani oleh 2 orang dokter gigi yang sudah berpengalaman. 

c) Pelayanan Kebidanan  

Pelayanan Kebidanan Klinik Pratama Bulan Mulya antara lain: 

a. Pelayanan Hamil. 

b. Pertolongan Persalinan. 

c. Pertolongan Bayi. 

d. Pasang dan lepas IUD. 

e. Pasang dan lepas KB susuk. 

f. Suntik KB. 
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g. Imunisasi Bayi. 

h. MTBS. 

i. Paps smear. 

j. IVA. 

d)  Pelayanan Instalasi Gawat Darurat 

Peralatan kegawatdaruratan, ruang yang cukup dan 3 (tiga) ambulance 

yang melayani 24 jam penuh dalam sehari dan 7 hari dalam seminggu. 

e) Pelayanan Ruang Bersalin 

   Pelayanan kamar bersalin dilayani oleh bidan dengan peralatan lengkap 

dan ruang perawatan yang disesuaikan kebutuhan masyarakat. Pelayanan 

kamar bersalin mampu memberi pelayanan kelahiran normal. 

f) Pelayanan rawat inap 

  Kamar perawatan inap memiliki kapasitas 20 tempat tidur dengan 

pembedaan kelas perawatan sesuai dengan keinginan masyarakat. Perawatan 

inap didukung oleh perawat yang berpengalaman. 

g) Penunjang Klinik 

Pelayanan penunjang medis yang diberikan antara lain: 

a. Pelayanan Pemeriksaan Laboratorium. 

b. Pelayan Farmasi. 

c. Pelayanan Instalasi Gizi. 

 

 

 



31 
 

 
 

h) Pelayanan Penujang Non Klinik  

a. Laundry. 

b. Dapur. 

c. Pengolahan limbah. 

d. Gudang. 

e. Transportasi. 

f. Komunikasi. 

g. Pemadam kebakaran. 

h. Penampungan air bersih. 

i.  Pelayanan Administrasi Rumah Sakit 

a. Informasi dan penerimaan pasien. 

b. Keuangan. 

c. Personalia. 

d. Keamanan. 

5. Jumlah SDM kesehatan dan NON Kesehatan 

Klinik Pratama Bulan Mulya adalah fasilitas pelayanan kesehatan yang 

menyelenggarakan pelayanan kesehatan perorangan yang menyediakan pelayanan 

medis dasar, diselenggarakan oleh lebih dari satu jenis tenaga kesehatan (perawat  

atau bidan) dan dipimpin oleh seorang tenaga medis (dokter), dan di dukung oleh 

tenaga Non Medis sebagai penunjang berlangsungnya Kegiatan Pelayanan jumlah 

SDM pada Klinik Pratama Bulan Mulya sebanyak 37 orang. 
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BAB V 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

5.1 Deskripsi Responden 

Peneliti melakukan penelitian di Kawasan Klinik Pratama Bulan Mulya 

Kecamatan Tualang Kabupaten Siak, Karena banyaknya pelaku usaha termasuk 

pedagang kaki lima sebanyak 35 pelaku usaha. Demikian penulis mengumpulkan 

informasi jawaban dari responden melalui kuesioner. Dan data tersebut mengenai 

indentitas responden meliputi : jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir, jenis 

usaha dan pendapatan. Berikut jawaban responden mengenai pernyataan dalam 

kuesioner. 

5.1.1.  Jenis Kelamin 

Berikut adalah hasil jawaban responden dari penyataan kuesioner yang 

telah diklasifikasikan berdasarkan jenis kelamin : 

Tabel 5. 1 Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No  Jenis Kelamin Frekuensi presentase 

1. Laki-laki 21 60% 

2. Perempuan 14 40% 

Jumlah 35 100% 

Sumber : Data Olahan, 2022 

Berdasarkan tabel 5.1 diatas , dengan jumlah pelaku usaha sebanyak 35 

responden, dapat diketahui bahwa jumlah responden laki-laki  lebih banyak 
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daripada perempuan. Dimana jumlah laki-laki sebanyak 21 orang (60%) dan 

perempuan 14 orang (40%).  Hal ini disebabkan karena kebanyakan rata-rata para 

pelaku usaha lebih dominan menggutamakan mata pencarian nya kepada laki-laki 

dan perempuan lebih diutamakan mengurus rumah tangga. 

5.1.2.  Usia 

Berikut adalah hasil jawaban responden dari penyataan kuesioner yang 

telah diklasifikasikan berdasarkan usia : 

Tabel 5. 2  Responden Berdasarkan Usia 

No  Usia Frekuensi Presentase 

1. <30 9 25,7% 

2. >30 26 74,3% 

Jumlah 35 100% 

Sumber : Data Olahan, 2022 

Berdasarkan tabel 5.2 diatas dapat diketahui bawa pada penelitian ini 

dapat dilihat sebagian besar para responden pelaku usaha tersebut berumur diatas 

30 tahun yaitu sebanyak 26 orang (74,3%). Sedangkan responden yang berumur 

dibawah 30 tahun sebanyak 9 orang (25,7%). Dengan jumlah seleruh pelaku usaha 

35 orang.  
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5.1.3.  Pendidikan 

Berikut adalah hasil jawaban responden dari penyataan kuesioner yang 

telah diklasifikasikan berdasarkan pendidikan : 

Tabel 5. 3 Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

No  Tingkat Pendidikan Freuensi Presentase 

1. SMP 4 11,4% 

2. SMA/SMK 26 74,3% 

3. Diploma 3 8,6% 

4. Perguruan Tinggi S1 2 5,7% 

Jumlah 35 100% 

Sumber : Data Olahan, 2022 

Berdasarkan tabel 5.3 diatas, maka dapat diketahui bawa sebagian besar 

responden pelaku usaha di Kawasan Klinik Pratama Bulan Mulya Kecamatan 

Tualang Kabupaten Siak dalam penelitian ini memiliki responden yang paling 

banyak tingkat pendidikan terakhir yaitu SMA/SMK. dimana pendidikan terakhir 

SMA/SMK yaitu berjumlah 27 orang dengan presentase 77,1%. Untuk tingkat 

pendidikan SMP ada diurutan kedua yaitu berjumlah 4 orang dengan presentase 

11,4%. Sedangkan pada tingkat pendidikan Diploma ada diurutan ketiga yaitu 

berjumlah 3 orang dengan presentase 8,6%. Dan yang  diurutan terakhir pada 
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tingkat pendidikan perguruan tinggi S1 yaitu hanya berjumlah 2 orang dengan 

presentase 5,7%. Dengan jumlah seluruh pelaku usaha 35 responden.  

5.1.4.  Jenis Usaha 

Berikut adalah hasil jawaban responden dari penyataan kuesioner yang 

telah diklasifikasikan berdasarkan jenis usaha : 

Tabel 5. 4 Responden Berdasarkan Jenis Usaha 

No  Jenis Usaha Freuensi Presentase 

1. Kuliner dan minuman 19 54,3% 

2. Counter 3 8,6% 

3. Fotocopy 4 11,4% 

4. Bengkel 2 5,7% 

5. Pakan Ternak 2 5,7% 

6. Toko Harian 5 14,3% 

Jumlah 35 100% 

Sumber : Data Olahan, 2022 

Berdasarkan tabel 5.4 diatas, dapat diketahui bahwa jenis usaha yang 

dominan yaitu kuliner dan minuman sebanyak 19 responden dengan presentase 

54,3%, setelah itu jenis usaha toko harian sebanyak 5 responden dengan 

presentase 14,3%, jenis usaha fotocopy sebanyak 4 responden dengan presentase 
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11,4% , jenis usaha counter sebanyak 3 responden dengan presentase 8,6% dan 

jenis usaha bengkel sebanyak 2 responden dengan presentase 5,7% serta jenis 

usaha pakan ternak sebanyak 2 responden dengan presentase 5,7%. 

5.1.5.  Pendapatan 

Berikut adalah hasil jawaban responden dari penyataan kuesioner yang 

telah diklasifikasikan berdasarkan pendapatan pada tabel 5.5 dibawah ini :  

Tabel 5. 5 Responden Berdasarkan Pendapatan 

No  Tingkat Pendapatan Frekuensi Presentase 

1. <5.000.000 19 54,3% 

2. >5.000.000 16 45,7% 

Jumlah 35 100% 

Sumber : Data Olahan, 2022 

Berdasarkan tabel 5.5 diatas dapat diketahui, bahwa penelitian ini dilihat 

dari tingkat pendapatan yang berpenghasilan dibawah 5.000.000/bulan terdiri dari 

yaitu 19 responden dengan presentase 54,3% dan yang berpenghasilan  diatas 

5.000.000/bulan terdiri dari 16 responden dengan presentase 45,7% dengan 

seluruh jumlah pelaku usaha 35 responden. 
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5.1.6.  Rekening/Tabungan 

Berikut adalah hasil jawaban responden dari penyataan kuesioner yang 

telah diklasifikasikan berdasarkan rekening/tabungan pada tabel 5.6 dibawah ini :  

Tabel 5. 6 Responden Berdasarkan Rekening/Tabungan 

No Rekening/Tabungan Frekuensi Presentase 

1. Bank Konvesional 35 100% 

Sumber : Data Olahan, 2022 

Berdasarkan tabel diatas, bahwa pelaku usaha yang berada di Kawasan 

Klinik Pratama Kecamataan Tualang Kabupaten Siak bahwa seluruhnya 

responden menggunakan bank konvensional. Dapat dilihat hasil dari pernyataan 

sebanyak 35 responden dengan presentase 100%. 

5.2 Uji Validitas Dan Reliabilitas 

5.2.1.   Uji Validitas 

            Berikut adalah hasil dari uji validitas dapat dilihat pada tabel 5.7 dibawah 

ini : 
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Tabel 5.7 Hasil Uji Validitas 

Variabel No. 
Item 

Person 
Correlation  

R Hitung 

R 
Tabel 

Nilai 
Signifikan 

Keterangan 

Pengetahuan 
Keuangan 

1. 0.475 0.334 0.00435 Valid 

2. 0.490 0.334 0.00335 Valid 

3. 0.487 0.334 0.00335 Valid 

4. 0.439 0.334 0.00835 Valid 

5. 0.564 0.334 0.00035 Valid 

6. 0.390 0.334 0.02135 Valid 

Tabungan 1. 0.872 0.334 0.00035 Valid 

2. 0.888 0.334 0.00035 Valid 

3. 0.901 0.334 0.00035 Valid 

4. 0.905 0.334 0.00035 Valid 

Investasi 1. 0.950 0.334 0.00035 Valid 

2. 0.940 0.334 0.00035 Valid 

3. 0.932 0.334 0.00035 Valid 

4. 0.941 0.334 0.00035 Valid 

5. 0.913 0.334 0.00035 Valid 

Asuransi 1. 0.984 0.334 0.00035 Valid 

2 0.991 0.334 0.00035 Valid 

3. 0.991 0.334 0.00035 Valid 

4. 0.819 0.334 0.00035 Valid 

5. 0.984 0.334 0.00035 Valid 

Sumber: Data Yang Diolah, 2022 
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Uji Validitas pada penelitian ini dilakukan dengan mengasumsikan 

bantuan SPSS versi 22. Dengan taraf kepercayaan sebesar 5%. Bila rhitung > rtabel, 

maka instrument dapat dikatakan valid dan begitu pula sebaliknya. Dalam 

penelitian ini dapat dilakukan dengan uji signifikansi yang membandingkan nilai 

rhitung dengan rtabel. Untuk degree of freedon (df) = n-2, jumlah sample (n) dalam 

penelitian ini yaitu 35, dengan alpha 5%, sehingga diperoleh rtabel = 0.334. 

berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa masing-masing item pertanyaan memiliki 

rhitung > rtabel, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa semua item pertanyaan adalah 

valid. 

5.2.2.  Uji Reliabilitas 

             Berikut adalah hasil dari uji reliabilitas dapat dilihat pada tabel 5.11 di 

bawah ini : 

Tabel 5.8  Hasil Uji Reabilitas 

Variabel Cronbach’s 

Alpha 

Jumlah Item  Keterangan 

Literasi Keuangan .909 20 Reliabel 

Sumber: Data Yang Diolah, 2022 

        Dalam penelitian ini uji reliabilitas dalam mengguakan teknik cronbach”s 

alpha . Jika nilai cronbach’s alpha > 0,60, maka kuesioner dapat dikatakan 

reliabel, sebaliknya jika cronbach’s alpha < 0,60, maka kuesioner dalam 

penelitian ini tidak reliabel. Dari hasil tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai 
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cronbach”s alpha  literasi keuangan sebesar 0,909, maka dapat disimpulkan 

bahwa cronbach”s alpha 0,909 > 0,60 yaitu dinyatakan reliabel. 

5.3.    Analisis Literasi Keuangan 

5.3.1. Analisis Pengetahuan Umum Tentang Keuangan  

 Variabel penelitian ini sebanyak 35 responden pelaku UMKM di kawasan 

Klinik Bulan Mulya Kecamatan Tualang Kabupaten Siak. Pengetahuan umum 

tentang keuangan ini didasarkan dengan 12 pertanyaan, dengan pilihan yang 

terdiri: Sangat setuju, Setuju, Cukup setuju, Tidak setuju, Sangat tidak setuju. 

Dibawah ini tabel rekapitulasi responden yang memilih item Pengetahuan Umum 

Tentang Keuangan sebagai berikut: 

Tabel 5.9 

Deskripsi Responden Variabel Pengetahuan Umum Tentang Keuangan 

No Pernyataan 
Kriteria Jawaban 

JML Nilai 
5 4 3 2 1 

1 
saya paham akan 
pengetahuan keuangan 

Frek 11 24 0 0 0 35 
4,3 

Skor 55 96 0 0 0 151 

2 
saya mengeluarkan 
uang sesuai dengan 
kebutuhan 

Frek 15 20 0 0 0 35 
4,4 

Skor 75 80 0 0 0 155 

3 
saya selalu menyisikan 
uang untuk di tabung 
atau investasi 

Frek 16 19 0 0 0 35 
4,5 

Skor 80 76 0 0 0 156 

4 
saya merancanakan 
keuangan untuk masa 
depan 

Frek 29 6 0 0 0 35 4,8 
Skor 145 24 0 0 0 169 

5 

saya selalu 
mendahulukan 
kebutuhan 
dibandingkan 
keinginan 

Frek 21 14 0 0 0 35 
4,6 

Skor 105 56 0 0 0 161 
6 saya merencanakan Frek 20 15 0 0 0 35 4,5 
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No Pernyataan 
Kriteria Jawaban 

JML Nilai 
5 4 3 2 1 

keuangan dengan baik 
 
 
 
 
 Skor 100 60 0 0 0 160 

7 

saya memiliki tingkat 
pengetahuan keuangan 
dengan baik pada hal-
hal yang berkaitan 
dengan pembiayaan 
keuangan 

Frek 8 27 0 0 0 35 
4,2 

Skor 40 108 0 0 0 148 

8 
saya sadar keuangan 
perlu direncankan 
dengan baik 

Frek 14 21 0 0 0 35 
4,4 

Skor 70 84 0 0 0 154 

9 
saya disiplin dalam 
mengelola dan 
mengatur keuangan 

Frek 24 11 0 0 0 35 
4,68 

Skor 120 44 0 0 0 164 

10 

saya memahami bunga 
yang dikenakan untuk 
tabungan atau 
pinjaman 

Frek 1 22 0 11 1 35 

3,31 

Skor 5 88 0 22 1 116 

11 
saya memiliki 
perencanaan keuangan 
untuk dana darurat 

Frek 2 29 0 2 2 35 
3,77 

Skor 10 116 0 4 2 132 

12 

saya selalu melibatkan 
orang lain dalam 
melakukan 
perencanaan keuangan 

Frek 0 16 0 18 1 35 

2,88 

Skor 0 64 0 36 1 101 
 

 Berdasarkan hasil tanggapan responden yang telah di isi oleh masyarakat 

jawaban paling tinggi dengan angka 4,8, disini terlihat bahwa responden sangat 

setuju mereka harus memilik perancangan keuangan mereka dengan sebaik-

baiknya agar kedepannya tidak terjadi masalah dengan keuangan. 

 Hasil pernyataan yang memperoleh nilai terendah dengan angka 2,88. 

Disini sudah jelas mengapa pernyatan ini menjadi nilai terendah karena tidak 
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semua orang selalu melibatkan orang lain dalam melakukan perencanaan 

keuangan. 

5.3.2. Tabungan dan Pinjaman  

 Variabel penelitian ini sebanyak 35 responden pelaku UMKM di kawasan 

Klinik Bulan Mulya Kecamatan Tualang Kabupaten Siak. Tabungan dan 

Pinjaman ini didasarkan dengan 4 pertanyaan, dengan pilihan yang terdiri: Sangat 

setuju, Setuju, Cukup setuju, Tidak setuju, Sangat tidak setuju. Dibawah ini tabel 

rekapitulasi responden yang memilih item Tabungan dan Pinjaman sebagai 

berikut: 

Tabel 5.10 

Rekapitulasi Tanggapan Responden Tabungan dan Pinjaman 

No Pernyataan 
Kriteria Jawaban 

JML Nilai 
5 4 3 2 1 

1 
saya lebih senang 
menabung di bank 

Frek 19 15 0 0 1 35 
4,45 

Skor 95 60 0 0 1 156 

2 

saya akan menggunakan 
koperasi atau bank 
sebagai tempat saya 
menyimpan uang 

Frek 3 29 0 2 1 35 

38,85 

Skor 15 116 0 4 1 136 

3 saya lebih percaya 
menabung di bank 

Frek 6 27 0 1 1 35 
4,02 

Skor 30 108 0 2 1 141 

4 

jika saya membutuhkan 
dana maka saya 
meminjam di 
koperasi/bank 

Frek 5 29 0 0 1 35 

4,05 

Skor 25 116 0 0 1 169 
 

Berdasarkan hasil rekapitulasi tanggapan responden yang berikatan dengan 

tabungan dan pinjaman yang memperoleh nilai tertinggi dengan angka 4,45 

walaupun tidak semua yang setuju ada juga yang memilih tidak setuju mungkin 
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mereka tidak begitu senang dengan menabung di Bank karena di bank akan 

melalui banyak proses dan tidak semua orang bisa senang dengan suasana didalam 

bank, jika proses dan tidak menabung kita diberikan kartu yang berbentuk TM 

agar bisa mengambil uang dari hasil tabungan kita dan tidak semua paham 

menggunakan mesin ATM tersebut. 

5.3.3. Investasi 

 Variabel penelitian ini sebanyak 35 responden pelaku UMKM di kawasan 

Klinik Bulan Mulya Kecamatan Tualang Kabupaten Siak. Investasi ini didasarkan 

dengan 5 pertanyaan, dengan pilihan yang terdiri: Sangat setuju, Setuju, Cukup 

setuju, Tidak setuju, Sangat tidak setuju. Dibawah ini tabel rekapitulasi responden 

yang memilih item Investasi sebagai berikut: 

Tabel 5.11 

Rekapitulasi Tanggapan Responden Investasi 

No Pernyataan 
Kriteria Jawaban 

JML Nilai 
5 4 3 2 1 

1 
saya memahami 
produk-produk 
investasi 

Frek 1 22 0 12 0 35 
3,34 

Skor 5 88 0 24 0 117 

2 
saya merasa 
berinvestasi 
sangatlah penting 

Frek 4 18 0 13 0 35 3,37 
Skor 20 72 0 26 0 155 

3 

saya lebih percaya 
berinvestasi di 
produk-produk 
seperti saham 

Frek 1 18 0 15 1 35 
3,08 

Skor 5 72 0 30 1 108 

4 
Investasi lebih 
menguntungkan 
 

Frek 1 20 0 13 1 35 
3,2 

Skor 5 80 0 26 1 112 

5 
Investasi lebih 
aman dan 
terpercaya 

Frek 1 21 0 13 0 35 3,28 
Skor 5 84 0 26 0 115 
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 Berdasarkan hasil rekapitulasi tanggapan responden yang berkaitan dengan 

investasi nilai yang paling tinggi dengan nilai 3,37 karena berinvestasi sangatlah 

penting setiap orang yang menjalankan karena jika adanya investasi yang kita 

jalankan berjalan lancar keuntungan yang akan berlipat gandakan maka dari itu 

responden sangat setuju dan setuju jika investasi disebut berinvestasi sangatlah 

penting. 

 Nilai yang paling terendah dengan nilai 3,08 karena sudah banyak kejadian 

investasi-investasi yang berbentuk penipuan dengan kerugian yang cukup besar 

walaupun investasi ini penting tetapi tidak bisa di percaya karena banyak investasi 

palsu maka dari itu kita harus memastikan dahulu jika investasi ini aman. 

5.3.4. Asuransi 

 Variabel penelitian ini sebanyak 35 responden pelaku UMKM di kawasan 

Klinik Bulan Mulya Kecamatan Tualang Kabupaten Siak. Asuransi ini didasarkan 

dengan 5 pertanyaan, dengan pilihan yang terdiri: Sangat setuju, Setuju, Cukup 

setuju, Tidak setuju, Sangat tidak setuju. Dibawah ini tabel rekapitulasi responden 

yang memilih item Asuransi sebagai berikut: 
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Tabel 5.12 

Rekapitulasi Tanggapan Responden Asuransi 

No Pernyataan 
Kriteria Jawaban 

JML Nilai 
5 4 3 2 1 

1 

saya memilih produk-
produk yang 
ditawarkan pada 
asuransi 

Frek 2 17 0 15 1 35 

3,11 

Skor 10 68 0 30 1 109 

2 

saya nyaman dan 
merasakan manfaat 
memiliki produk 
asuransi 

Frek 1 18 0 15 1 35 

3,08 

Skor 5 72 0 30 1 108 

3 produk asuransi lebih 
menguntungkan 

Frek 1 18 0 15 1 35 
3,08 

Skor 5 72 0 30 1 108 

4 saya ingin memiliki 
asuransi jiwa 

Frek 1 24 0 9 1 35 
3,42 

Skor 5 96 0 18 1 120 

5 produk asuransi sesuai 
dengan kebutuhan saya 

Frek 2 17 0 15 1 35 
3,11 

Skor 10 68 0 30 1 109 
 

 Berdasarkan hasil rekapitulasi tanggapan responden yang berkaitan dengan 

asuransi pernyataan yang paling tinggi dengan nilai 3,42 karena asuransi jiwa ini 

sangat berguna untuk kedepannya dan bertujuan menanggung orang terhadap 

kerugian finansial tak terduga yang disebabkan karena meninggalnya terlalu cepat 

atau hidupnya terlalu lama maka dari itu banyak orang yang berminat untuk 

memiliki asuransi jiwa ini. Dan nilai yang paling rendah dengan nilai 3,08 karena 

tidak semua produk asuransi dapat diuntungkan. 
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Variabel tingkat literasi keuangan diukur berdasarkan jawaban dari 

pertanyaan dalam kuesioner yang di isi oleh responden. Hasil penelitian tingkat 

literasi keuangan pada pelaku UMKM di kawasan Klinik Pratama Bulan Mulya 

Kecamatan Tualang secara keseluruhan dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 5.13 Tingkat Literasi Keuangan Secara Keseluruhan 

Statistik Deskriptif Literasi Keuangan (%) 

Minimum 20 

Maximum 100 

Mean 74.3 

Standar Deviasi 14.18 

Sumber: Data Yang Diolah, 2022 

Berdasarkan tabel diatas nilai terendah yang diperoleh dari total responden 

adalah 20% dan nilai tertinggi adalah 100%. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

dari total soal 26 pertanyaan tentang literasi keuangan, ada responden yang hanya 

bisa menjawab 6 pertanyaan dengan benar (20%) dari 26 pertanyaan yang 

diajukan. Nilai tertinggi adalah responden yang menjawab semua pertanyaan 

dengan benar 100% dari 26 pertanyaan yang diberikan. Rata-rata (mean) 

responden dapat menjawab pertanyaan dengan benar yaitu sebesar 74.3% yang 

menunjukkan bahwa tingkat literasi keuangan pada pelaku UMKM di kawasan 

Klinik Pratama Bulan Mulya Kecamatan Tualang berada pada tingkat sedang (60-
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60-79%). Nilai standar deviasi dari rata-rata literasi keuangan bernilai 14,18%, 

dapat diketahui bahwa jawaban dari responden bervariasi. 

Tabel 5.14   

Presentase Responden Berdasarkan Kategori Tingkat Literasi Keuangan 

 

No 

 

Aspek  

 

Pertanyaan 

Tingkat Literasi Keuangan 

Rendah 

(<60%) 

Sedang 

(60%-79%) 

Tinggi 

(>80%) 

1. Pengetahuan 

Keuangan 

1. Saya mengeluarkan 
uang sesuai dengan 
kebutuhan 

  88,6% 

2. Saya selalu 
menyisihkan uang 
untuk di tabug atau 
investasi 

  89,91% 

3. Saya selalu 
mendahulukan 
kebutuhan 
dibandingkan 
keinginan 

  88% 

4. Saya merencanakan 
keuangan dengan baik 

  91,4% 

5. Saya sadar keuangan 
perlu direncanakan 
dengan baik Saya 
selalu melibatkan 
orang lain dalam 
melakukan 
perencanaan 
keuangan 

  88% 

6. Saya selalu melibatkan 
orang lain dalam 
melakukan 
perencanaan keuangan 
 

57,71%   

Rata-rata   83,81% 
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No 

 

Aspek  

 

Pertanyaan 

Tingkat Literasi Keuangan 

Rendah 

(<60%) 

Sedang 

(60%-79%) 

Tinggi 

(>80%) 

2. Tabungan 

dan Pinjaman 

7. Saya lebih senang 
menabung di Bank 

 

  88,6% 

8. Saya akan 
menggunakan koperasi 
atau bank sebagai 
tempat saya 
menyimpan uang 

 

 77,7%  

9. Saya lebih percaya 
menabung di Bank 

 

  80,6% 

10. Jika saya membutuhkan 
dana maka saya 
meminjam di koperasi / 
Bank  

 

  81,1% 

Rata-rata   82% 

3. Investasi 11. Saya memahami 
produk-produk 
investasi 

 66,9%  

12. Saya merasa 
berinvestasi sangatlah 
penting 

 

 67,4%  

13. Saya saya lebih percaya 
berinvestasi di produk-
produk seperti saham 

 

 61,7%  

14. Investasi lebih 
menguntungkan 

 

 64%  

15. Investasi lebih aman 
dan terpercaya 

 
 

 65.7%  
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No 

 

Aspek  

 

Pertanyaan 

Tingkat Literasi Keuangan 

Rendah 

(<60%) 

Sedang 

(60%-79%) 

Tinggi 

(>80%) 

 
Rata-rata 
 

 65,14%  

4. Asuransi 16. Saya memilih produk-
produk yang 
ditawarkan pada 
asuransi 

 62,3%  

17. Saya nyaman dan 
merasakan manfaat 
memiliki produk 
asuransi 

 61,7%  

18. Produk asuransi lebih 
menguntungkan 

 61,7%  

19. Saya ingin memiliki 
asuransi jiwa 

 68,6  

20. Produk asuransi sesuai 
dengan kebutuhan saya 

 62,3%  

Rata-rata  63,32%  

Sumber: Data Yang Diolah, 2022 

Tabel diatas menunjukkan persentase responden yang menjawab setiap 

pertanyaan dengan benar serta rata-rata jawaban yang benar untuk setiap aspek 

pertanyaan tentang literasi keuangan. Dalam aspek pengetahuan keuangan dapat 

diketahui rata-rata jawaban responden yang benar yaitu 83,81%, berarti pada 

aspek ini responden memiliki tingkat literasi keuangan tinggi. Pada aspek 

tabungan dan pinjaman diketahui rata-rata responden yang menjawab benar yaitu 

sebesar 82% berarti tingkat literasi keuangan responden pada aspek ini tergolong 
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kedalam kategori tinggi. Rata-rata responden yang menjawab benar pada aspek 

investasi yaitu sebesar 65,14% dan aspek asuransi responden yang mampu 

menjawab dengan benar yaitu sebesar 63,32% berarti kedua aspek tersebut 

responden tergolong dalam kategori sedang. 

Pada tabel diatas dapat diketahui tingkat literasi keuangan keuangan pada 

pelaku UMKM di kawasan Klinik Pratama Bulan Mulya Kecamatan Tualang 

yang paling rendah adalah pada aspek asuransi yaitu sebesar 63,32% dan tingkat 

literasi keuangan tertinggi pada aspek pengetahuan keuangan yaitu sebesar 

83,81%. 

5.2  Pembahasan 

 Penelitian ini di kawasan Klinik Pratama Bulan Mulya Kecamatan 

Tualang Kabupaten Siak adalah tingkat literasi keuangan pada pelaku UMKM 

adalah  kategori well literate. Untuk tahap ini beberapa indikator literasi keuangan 

yaitu memiliki pengetahun dasar keuangan dan mengelolanya dengan pinjaman 

dan tabungan, investasi maupun asuransi. 

Berdasarkan hasil pengetahuan dasar keuangan di kawasan lebih 

mementingkan kebutuhan dibandingkan keinginan hal ini menunjukkan 

pengelolan keuangan yang sudah baik karena dapat membedakan antara 

kebutuhan dengan keinginan. Sangat penting jika kita disiplin dalam mengelola 

keuangan agar keuangan kita berjalan dengan baik. tetapi  dasar keuangan sendiri 

masih kurang karena pemahaman dan sosialisasi terhadap para pelaku usaha untuk 
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itu harus lebih banyak mempelajari agar bisa menentukan pengetahuan keuangan 

dimasa depan. 

Peneltian dari pengelolan pinjaman dan tabuangan sangat percaya untuk 

menabung di bank. Karena tabungan diperbankan memberikan keamanan dan 

kepercayaan. Tetapi ada juga sebagian yang memilih untuk untuk menabung  

dirumah karena merasa lebih aman dan lebih senang jika ingin mengambil uang 

tersebut dan ada juga beberapa yang tidak mengerti dengan cara menabung 

dibank.  

 Penelitian dari pengelolaan investasi untuk investasi ini beranggapan jika 

dengan produk ini dapat menguntungkan untuk usahanya. Karena investasi ini 

salah satu cara menabung dengan mendapat keuntungan yang besar dan investasi 

ini  menggunakan produk-produk yang besar seperti property sehingga jika kita 

berinvestasi suatu barang dengan harga yang besar kita akan mendapatkan 

keuntungan yang besar pula dari investasi tersebut. 

 Penelitian terakhir untuk pengelolaan asuransi ingin memiliki produk 

asuransi jiwa. Dari beberapa produk asuransi lebih banyak yang memilih untuk 

memiliki asuransi jiwa untuk perencanaan kedepannya dengan harapan 

mendapatkan keuntungan dari produk asuransi tersebut. Dari beberapa produk 

asuransi banyak bermanfaat untuk usahannya sendiri tetapi tidak semua dapat 

menguntungkan dan tidak semua merasa asuransi adalah hal bermanfaat untuk 

usahanya. 
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 Berdasarkan  hasil penelitian diatas tingkat literasi keuangan para pelaku 

usaha di Kawasan Klinik Pratama Bulan Mulya Kecamatan Tualang Kabupaten 

Siak tergolong rendah. Rata-rata (mean) responden dapat menjawab benar yaitu 

sebesar 74.3% yang menunjukkan bahwa tingkat literasi keuangan pada pelaku 

UMKM di kawasan Klinik Pratama Bulan Mulya Kecamatan Tualang Berada 

pada tingkat rendah (60-79%). Nilai standar deviasi dari rata-rata literasi 

keuangan bernilai 14.18%, dapat diketahui bahwa jawaban dari responden 

bervariasi.   

Literasi keuangan adalah suatu rangkaian proses atau kegiatan untuk 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan keyakinan konsumen maupun 

masyarakat agar mereka mampu mengelola keuangan pribadi dengan lebih baik. 

Literasi keuangan menjadi sebuah kemampuan yang harus memiliki seseorang 

untuk mengelola keuangan pribadinya untuk kesejahteraan keuangan dimasa yang 

akan datang. Maka dari itu sangat penting para pelaku usaha di Kawasan Klinik 

Pratama Bulan Mulya Kecamatan Tualang Kabupaten Siak memiliki tingkat 

literasi keuagan dengan baik agar dapat mengambil keputusan keuangan sesuai 

kebutuhan dan kemampuannya. 
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BAB VI  

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

          Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tingkat literasi 

keuangan pada pelaku usaha di Kawasan Klinik Pratama Bulan Mulya Kecamatan 

Tualang Kabupaten Siak sebesar 74.3% dan tergolong didalam kategori sedang 

(60-79%).  Kajian ini menggunakan 4 indikator yaitu pengetahuan keuangan, 

tabungan dan pinjaman, investasi dan asuransi, dengan hasil rata-rata pada 

masing-masing aspek yaitu: pengetauan keuangan 83,81 %, tabungan dan 

pinjaman 82 %, investasi 65,14 % dan asuransi sebesar 63,32 %. 

Maka dari itu tingkat literasi keuangan sangat penting bagi setiap individu, 

karena dengan pemahaman keuangan individu yang tinggi dapat mengelola 

keuangan dengan baik dan dapat mengambil keputusan keuangan sesuai dengan 

kemampuan serta keperluan hidupnya untuk memperoleh kesejahteraan dimasa 

yang akan datang. 
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6.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diberikan saran sebagai berikut :  

1. Bagi para pelaku usaha, diharapkan lebih meningkatkan pengetahuan 

mereka mengenai literasi keuangan dan mengaplikasikan nya dalam 

kehidupan sehari-hari, dengan tujuanuntuk memajukan atau meningkatkan 

perekonomian bahkan usaha mereka memiliki pengetahuan wawasan yang 

baik. 

2. Bagi peneliti selanjutnnya diharapkan untuk menambah variabel lain, dan 

diharapkan juga lebih membesarkan populasi setidaknya > 50 sampel 

sehingga hasil penelitian lebih efektif serta juga untuk objek penelitian lebih 

diperluas, sehingga objek yang diteliti mudah untuk diambil sampelnya. 

3. Bagi para mahasiswa, pada umumnya khususnya mahasiswa manajemen 

agar bisa menerapkan ilmu yang didapat selama diperkulihan agar dapat 

bermanfaat pada suatu hari nanti. 

 

 

 

 

 

 

 

 



55 
 

 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Nurulhuda, elly soraya dan Lutfiati Anis. 2020. “Analisis Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi   Literasi Keuangan”, Jurnal Ekonomi dan Bisnis Vol. 2, 

No.2. Hal 111-134 

Amaliyah, Riski dan Rini Setyo Qwitiastutui. 2015. Analisis Faktor yang 
mempengaruhi Tingkat Literasi Keuangan di Kalangan UMKM kota Tegal. 
Management Analisis Journal, Volume 4 No.3. Hal 252-257 

Istijanto. 2005. Riset Sumber Daya Manusia: Cara Praktik Mendeteksi Dimensi 
Kerja Karyawan, plus 36 Topik Riset SDM dan Contoh Pengolahan Data. 
Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama. 

Widayati, Irin. 2012. Faktor-Faktor yang mempengaruhi Literasi Finansial 
Mahasiswa Fakultas Ekonomi da Bisnis Universitas Brawijaya. Jurnal 
Akuntansi dan Pendidikan, Volume 1. No. 1 Halaman 89-99. 

Krisha, A., Rofaida, R., & Sari, M. 2010. Analisis Tingkat Literasi Keuangan di 
Kalangan Mahasiswa dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya. 
Pro=ceddings of the 4th International Conference on Teacher Education; 
Join Conference UPI & UPSI Bandung, Indonesia. 

Remund, D.L. 2010. Financial Literacy Explicated. The case for a clear definition 
in an increasingly complex economy. The journal of Comsumer Affairs, 
4492), 276-295. 

Otoritas Jasa Keuangan. 2017. Strategi Nasional Literasi Keuangan Indonesia 
(SNKL). Jakarta: OJK 

Ghozali, Imam. 2009. Aplikasi Analisi Multivariate dengan program SPPS. 
Semarang:Undip. 

Nujmatul, Laily. 2013. Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Perilaku Mahasiswa 
dalam mengelola keuangan. Malang:Universitas Negeri Malang 

Margaretha, Farah dan Reza Arief Pambudhi. 2015. Tingkat Literasi Keuangan 
pada Mahasiswa S1 Fakultas Ekonomi, “Jurnal Manajemen dan 

Kewirausahaan,  Volume 17 No.1, Maret 2015, Hal. 76-85 

Wijayanti, 2006. Pengaruh Jenis kelamin, IPK, dan Semester terhadap Literasi 
Keuangan Mahasiswa Prodi S1 Ekonomi Pembangunan Universitas Negeri 
Malang. Jurnal Pendidikan Ekonomi. Vol. 9(1):102-115. 

Huston, Sandra J. 2010. Measuring Financial Literacy. The journal of Consumer 
Affairs, Volume 44 No.2. Hal. 296-315 

Hungu. 2007. Demografi Kesehatan Indonesia. Jakarta: Penerbit Grasindo 



56 
 

 
 

Krishna, 2010. Analisis Tingkat Literasi Keuangan di Kalangan Mahasiswa dan 
Faktor-faktor yang Mempengaruhinya. Proceedings of the 4th International 
Conference on Teacher Education ; Join Conference UPI & UPSI Bandung, 
Indonesia. 552-560.         

Krishna, A., Rofaida, R., & Sari, M. 2010. Analisis Tingkat Literasi Keuangan di 
Kalangan Mahasiswa dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya. 
Pro=ceddings of the 4th International Conference on Teacher Education; 
Join Cconference UPI & UPSI Bandung, Indonesia 

Sugiono. 2018. Metode Penelitian Kuantitatif. Bandng: Alfabet 

Suryanto, Mas Rasmini. 2018 Analisis Literasi Keuangan dan faktor-faktor Yang 
Mempengaruhinya. Bandung: Jurnal Ilmu Politik Dan Komunikasi 

Susie Suryani, Surya Ramadhan, 2017. Analisis Literasi Keuangan Pada Pelaku 
Usaha Mikto Di Pekanbaru. Pekanbaru: IPM2KPE Jouenal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


